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A. Deskripsi Teori 
1. Tinjauan tentang Karakter Religius 
a. Pengertian Karakter Religius  
Karakter selalu dikaitkan dengan akhlak dalam kitab Ihya 
Ulumuddin, al – Ghazali menyebutkan bahwa, akhlak adalah : 
“sesuatu ibarat tentang keadaan jiwa yang menetap didalamnya dari 
keadaan dalam jiwa itu muncul perbuatan – perbuatan dengan 
mudah tanpa melakukan pemikiran dan penelitian. Apabila keadaan 
dari keadaan itu muncul perbuatan – perbuatan baik dan terpuji 
secara akal dan syara’maka itu disebut akhlak yang baik, dan 
apabila perbuatan – perbuatan yang muncul dari keadaan itu 
perbuatan yang buruk maka keadaan yang menjadi tempat 
munculnya perbuatan – perbuatan itu disebut akhlak yang buruk.1 
Menurut kamus lengkap bahasa indonesia, karakter adalah 
sifat – sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 
seseorang satu dengan seorang lainya , tabiat, watak. Berkarakter 
artinya mempunyai watak mempunyai kepribadian.2 
 
1 Abu Muhammad Iqbal, Konsep pemikiran Al – Ghazali Tentang Pendidikan, ( Madiun : 
jaya Star Nine, 2013), hal. 189. 
2 Ibid, hal. 19 
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Karakter religius berarti bersifat religi / bersifat keagamaan. 
Kemudian dari kata “religi” dan “religius” selanjutnya muncul 
istilah religiusitas yang berarti pengabdian terhadap agama atau 
kesalehan.3 Dari kamus besar bahasa indonesia tersebut dapat 
ditarik pengertian karakter religius mempuyai watak yang erat 
kaitanya dengan agama yang bernilai dan bernuansa islami seperti 
berakhalak yang baik, menurut al – Ghazali akhlak adalah suatu 
kemantapan jiwa yang menghasilkan perbuatan atau pengalaman 
dengan mudah, tanpa direnungkan dan disengaja. Jika kemantapan 
itu demikian, sehingga menghasilkan amal – amal yang baik maka 
ini disebut akhlak baik, jika amal – amal yang tercela yang muncul 
dari keadaan (kemantapan) itu, maka itu dinamakan akhlak buruk.4 
Karakter dapat diartikan juga dengan nilai – nilai perilaku 
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang 
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan 
yang berlandaskan norma – norma agama, hukum, tata krama, 
budaya dan adat istiadat, yang berlaku dilingkunganya. 
 Karakter tersebut sangat identik dengan akhlak, sehingga 
karakter bisa  diartikan sebagai perwujudan dari nilai – nilai 
perilaku manusia yang universal serta meliputi seluruh aktivitas 
 
3 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) (Jakarta  : Balai Pustaka, 2007) hal. 944. 
4 Abu Muhammad iqbal, konsep pemikiran AL – Ghazali Tentang Pendidikan, ( Madiun : 
Jaya Star Nine, 2015) hal. 203. 
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manusia, baik hubungan manusia dengan manusia, manusia dengan 
Tuhan ataupun hubungan manusia dengan lingkungan. 
 Suparlan mendeskripsikan bahwa Religius sebagai salah 
satu nilai karakter yang mana sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianut dan dipercayai, toleran 
terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan 
pemeluk agama lain. Karakter religius ini sangat dibutuhkan oleh 
siswa dalam menghadapi perubahan zaman dan degradasi moral, 
dalam hal ini siswa diharapkan mampu memiliki dan berperilaku 
dengan ukuran baik dan buruk yang di dasarkan pada ketentuan 
dan ketetapan agama.5  
Agama dalam kehidupan manusia merupakan ajaran yang 
mendasar yang dijadikan pedoman hidup. Pedoman hidup ialah 
“konsep nilai yang dimiliki seseorang atau sekelompok orang 
mengenai kehidupan”. nilai disini adalah sesuatu yang dipandang 
berharga dalam kehidupan manusia, yang mempengaruhi sikap 
hidupnya.  
Pandangan hidup (way of life, worldview) merupakan hal 
yang penting dan hakiki bagi manusia, karena dengan pandangan 
hidupnya memiliki kompas atau pedoman hidup yang jelas di 
dunia ini. Manusia satu dengan yang lain sering memiliki 
pandangan hidup yang tidak sama seperti pandangan hidup yang 
 
5  Elearning Pendidikan. 2011. Membangun Karakter Religius Pada Siswa Sekolah 
Dasar. dalam, (http://www.elearningpendidikan.com), diakses 11 April 2014. 
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berdasarkan agama misalnya, sehingga agama yang dianut satu 
orang berbeda dengan yang dianut yang lain itu berbeda.   
Pandangan hidup yang memuat nilai - nilai yang bersumber 
dan terkait Pandangan hidup (way of life, worldview) merupakan 
hal yang penting dan hakiki bagi manusia, karena dengan 
pandangan hidupnya memiliki kompas atau pedoman hidup yang 
jelas di dunia ini. Manusia satu dengan yang lain sering memiliki 
pandangan hidup yang berbeda-beda seperti pandangan hidup yang 
berdasarkan agama misalnya, sehingga agama yang dianut satu 
orang berbeda dengan yang dianut yang lain.   
Pandangan hidup seseorang biasanya mengandung nilai-
nilai yang  bersumber dan terkait dengan : 
a. Agama, sebagai system keyakinan yang mendasar, 
sakral, dan menyeluruh mengenai hakikat kehidupan 
yang pusatnya ialah keyakinan Tuhan. 
b. Ideologi, sebagai sistem paham yang ingin menjelaskan 
dan melakukan perubahan dalam kehidupan ini, 
terutama terutama dalam kehidupan sisial – politik. 
c. Filsafat, sistem berpikir yang radikal, spekulatif, dan 
induk dari pengetahuan. sistem berpikir yang radikal, 
spekulatif, dan induk dari pengetahuan. 
Pandangan hidup manusia dapat diwujudkan atau tercermin 
dalam cita-cita, sikap hidup, keyakinan hidup dan lebih konkrit lagi 
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perilaku dan tindakan. Pandangan hidup manusia akan mengarah 
orientasi hidup yang bersangkutan dalam menjalani hidup di dunia 
ini. Bagi seorang muslim misalnya, hidup itu berasal dari Allah 
Yang Maha Segala-galanya, hidup tidak sekedar di dunia tetapi 
juga di akhirat kelak. Pandangan hidup umat muslim berlandaskan 
tauhid, ajarannya bersumber pada al-Qur‟an dan Sunnah Nabi 
teladannya ialah Nabi, tugas dan fungsi hidupnya adalah 
menjalankan ibadah dan kekhalifaan muka bumi, karya hidupnya 
ialah amalan shaleh, dan tujuan hidupnya ialah meraih karunia dan 
ridha Allah. Dalam menjalani kehidupan di dunia ini agama 
memiliki posisi dan peranan yang sangat penting.  
Agama dapat berfungsi sebagai sebuaah faktor yang bisa  
memotivasi ataupun pendorong untuk bertindak yang benar, baik,  
profetik menjadi risalah yang menunjukan arah kehidupan, kritik 
menyeru pada yang ma‟ruf dan mencegah dari yang mungkar, 
kreatif mengarahkan pada sebuah tindakan yang menghasilkan 
manfaat bagi diri Sendiri / banyak orang, intergratif menyatukan 
elemen - elemen yang rusak dalam diri manusia dan masyarakat 
agar menjadi lebih baik, sublimatif  memberikan proses penyucian 
seseorang dalam kehidupan, liberatif membebaskan manusia dari 
berbagai belenggu kehidupan. Seseorang yang tidak mempunyai 
pandangan hidup, lebih - lebih yang bersumber agama, ibarat orang 
buta yang berjalan di tengah kegelapan dan keramaian: tidak tahu 
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dari mana dia datang, mau apa ia berada di dunia, dan kemana 
tujuan hidup yang hakiki. 
Karena demikian mendasar kehidupan dan fungsi agama 
dalam kehidupan manusia maka agama dapat dijadikan nilai dasar 
bagi pendidikan,termasuk pendidikan karakter, sehingga 
melahirkan model pendekatan pendidikan berbasis agama. 
Pendidikan karakter  berbasis pada agama merupakan pendidikan 
yang mengembangkan nilai - nilai berdasarkan agama yang 
membentuk pribadi, sikap, dan tingkah laku yang utama atau luhur 
dalam kehidupan. 
b. Nilai Karakter Religius 
  Mengikuti penjelasan intelektual muslim Nurcholis Madjid 
dan Ngainun Naim, agama sendiri bukan hanya kepercayaan 
kepada yang ghaib dan melaksanakan ritual - ritual tertentu. Agama 
adalah keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji, yang 
dilakukan demi mendapatkan ridha Allah SWT. agama, dengan 
kata lain, meliputi keseluruhan tingkah laku itu membentuk 
keutuhan manusia berbudi luhur (berakhlak karimah), atas dasar 
iman atau pecaya kepada Allah dan tanggung jawab pribadi di hari 
kemudian. Dalam hal ini, agama mencakup totalitas tingkah laku 
manusia dalam kehidupan sehari-hari yang dilandasi dengan iman 
kepada Allah, oleh karena itu tingkah lakunya berdasar keimanan 
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dan akan membentuk akhlak karimah yang terbiasa dalam pribadi 
dan perilakunya sendiri.6 
  Dengan hal ini menjadi semakin jelas bahwa nilai religius 
merupakan nilai pembentuk karakter yang sangat penting artinya, 
memang ada banyak pendapat tentang relasi antara religius dengan 
agama. Pendapat yang umum telah  menyatakan bahwa religius 
tidak selalu disamakan  dengan agama. Hal ini didasarkan pada 
pemikiran bahwa tidak sedikit orang beragama, tetapi tidak 
menjalaankan ajaran agamanya secara baik. Mereka bisa disebut 
beragama, tetapi  kurang religius. Sementara itu ada juga orang 
yang berperilakunya sangat religius, tetapi kurang memperdulikan 
ajaran agama.  
  Muhaimin7 berpendapat bahwa kata religius memang tidak 
selalu identik dengan kata agama, kata religius, menurut  
Muhaimin, lebih tepat diterjemahkan sebagai keberagaman. 
Keberagaman lebih melihat aspek yang sedikit banyak merupakan 
misteri bagi orang lain karena menapaskan intimitas jiwa cita rasa 
yang mencakup totalitas ke dalam pribadi manusia, dan bukan pada 
aspek yang bersifat formal. Namun demikian keberagaman dalam 
 
6 Ngainun Naim, Character Building Optimalisasi Peran Pendidikan Dalam 
Pengembangan Ilmu Dan Pembentukan Karakter Bangsa , (Jogjakarta : Arruz Media, 2012) hal. 
124 
7 Professor of Islamic Education, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang 
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konteks character building. Sesungguhnya merupakan manifestasi 
lebih mendalam atas agama dalam kehidupan sehari-hari.8 
  Dari keterangan yang sudah di bahas di atas menunjukkan 
bahwa religius tidak diartikan sebagai agama tetapi lebih luas dari 
itu yaitu keberagaman. Istilah nilai keberagaman merupakan istilah 
yang tidak mudah untuk diberikan batasan secara pasti. Ini 
disebabkan karena nilai merupakan sebuah realitas yang abstrak. 
Secara etimologi nilai keberagaman berasal dari dua kata yakni,: 
nilai dan keberagaman. 
  Menurut Asmaun Sahlan9 bahwasanya nilai merupakan 
suatu tipe kepercayaan yang berada pada suatu lingkup sistem 
kepercayaan yang berada dimana seseorang bertindak atau 
menghindari suatu tindakan, atau mengenai sesuatu yang dianggap 
pantaas atau tidak pantas. Ini berarti pemaknaan atau pemberian 
arti terhadap suatu objek. Sedangkan keberagaman merupakan 
suatu sikap atau kesadaran yang muncul yang didasarkan atas 
keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap suatu agama.10 
  Keberagaman ataupun religiusitas, menurut Islam adalah 
melaksanakan ajaran agama atau berIslam secara menyeluruh. Oleh 
sebab itu sebaiknya seluruh muslim, baik dalam berfikir, bersikap 
 
8 Ibid, hal. 12 
9 Professor of Islamic Education, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang 
10 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang : UIN MALIKI 
PRESS. 2010) hal. 66 
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maupun bertindak, diperintahkan untuk melakukannya dalam 
rangka beribadah kepada Allah. Dimanapun dan dalam keadaan 
apa-pun, setiap muslim hendaknya berIslam. Di samping tauhid 
atau akidah, dalam Islam juga ada syari‟ah dan akhlak.11 
  Jadi secara umum makna Nilai - nilai religius adalah suatu 
nilai - nilai kehidupan yang mencerminkan tumbuh kembangnya 
kehidupan beragama yang terdiri dari tiga unsur pokok yaitu 
aqidah, ibadah dan  akhlak yang menjadi pedoman perilaku sesuai 
dengan aturan-aturan Illahi untuk mencapai kesejahteraan serta 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
c. Bentuk Nilai Karakter Religius  
Keberagaman atau religiusitas seseorang diwujudkan dalam  
berbagai sisi kehidupannya. Aktivitas beragama bukan hanya 
terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah) 
tetapi juga ketika melakukan aktivitas yang lain dimana aktivitas 
tersebut didorong oleh kekuasaan supranatural. Bukan hanya 
kegiatan yang tampak oleh mata tetapi juga aktivitas yang tidak 
tampak atau terjadi dalam hati seseorang. Karena itu, keberagaman 
seseorang akan meliputi berbagai macam sisi atau dimensi.12 
Dimensi nilai - nilai religius di antaranya, dimensi 
kayakinan  dalam Islam menunjukkan pada seberapa tingkat 
 
11 Ngainun Naim, Character Building Optimalisasi ..., hal. 125 
12  Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam. Upaya mngefektifkan Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya) hal. 293 
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keyakinan muslim terhadap kebenaran ajaran agamanya, terutama 
terhadap ajaran yang bersifat fundamental dan dogmatik. dalam 
keberIslaman, isi dimensi keimanan menyangkut keyakinan 
tentang Allah, para malaikat, Nabi / Rasul, kitab-kitab Allah, surga 
dan mereka serta qadha‟ dan qadar. 
Aspek akidah dalam dunia pendidikan Islam pada dasarnya   
merupakan proses Ketika masih berada di alam arwah manusia 
telah mengikrarkan ketauhidannya itu sebagaimana di tegaskan 
dalam surat al-A‟raf ayt 172 yang berbunyi : 13 
 ذِإَو  ۡ  َذَخَأ  َكَُّبر  نِم  ۡ  ِنَب  ۡ  َمَداَء  نِم  مِِهروُُهظ  ۡ مُه َتَّ ِي رُذ  ۡ  شَأَو  ۡ مُهَدَه  ۡ 
  ىَلَع  ۡ مِهِسُفَنأ  ۡ سََلأ  ۡ ُت مُك ِبَِرب  ۡ  ۡ   اوُلَاق   ىَل َب  دِهَش  ۡ َن  ۡ  ۡ  نَأ   اوُلوُق َت وَي  ۡ َم 
ٱل  ۡ َيِق ِةَم  َّنِإ   اَّنُك نَع  ۡ   َهاَذ   َغ َيِلِف  
  dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan 
keturunan anak - anak Adam dari sulbi mereka dan 
Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 
(seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" 
mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami 
menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di 
hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya 
Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah 
terhadap ini (keesaan Tuhan)".14 
 
Dimensi praktik agama atau syari‟ah menyangkut 
pelaksanaan salat, puasa, zakat, haji, membaca al-Qur‟an, do‟a, 
zikir, ibadah qurban, i‟tikaf di mesjid pada bulan puasa, dan 
sebagainya. 
 
13 Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam, (Bengkulu: Pustaka 
Pelajar,2008), hal. 27 
14 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anil Karim Robbani , (Jakarta : Surya 
Prisma Sinergi, 2013),   
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Beberapa uraian di atas termasuk ubudiyah yaitu pengabdian 
ritual sebagaimana diperintahkan dan diatur di dalam al-qur‟an dan 
sunnah. Aspek ibadah memang bermanfaat bagi kehidupan 
duniawi, namun yang paling adalah sebagai bukti dari kepatuhan 
manusia memenuhi perintah-perintah AllAh.15 
Dimensi pengalaman atau akhlak menunjukkan pada 
seberapa muslim berperilaku yang dimotivasi oleh ajaran - ajaran 
agamanya, yaitu bagaiamana individu - individu berkorelasi dengan 
dunianya, terutama dengan manusia lain. Dalam keberIslaman, 
dimensi ini meliputi suka menolong, bekerjasama, berderma, 
mensejahterakan dan menumbuh kembangkan orang lain dan 
sebagainya.16 
Dari uraian diatas menunjukkan bahwa nilai - nilai religius 
atau keberagaman terbentuk dari tiga dimensi, yang pertama yaitu 
berupa akidah atau kepercayaan kepada Allah SWT, kemudian 
berupa syariah atau praktik agama dan yang terakhir adalah akhlak 
seseorang sebagai wujud ketakwaan manusia kepada Tuhannya, 
ketiga hal tersebut memang tak bisa terpisahkan, karena  saling 
melengkapi satu sama lain. Jika seseorang telah memiliki akidah 
dan keimanan tentunya seseorang tersebut akan melaksanakan 
perintah Tuhannya yaitu melaksanakan syari‟ah agama atau rajin 
 
15 Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam hal. 28 
16 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam. hal. 298 
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beribadah. Bila ingin menyempurnakan keimanannya seseorang 
harus memiliki akhlakul karimah. 
Uraian diatas diperkuat oleh Endang Saifuddin Anshari 
yang  
mengungkapkan bahwa pada dasarnya Islam dibagi menjadi tiga 
bagian, akidah, ibadah dan akhlak. ketiganya saling keterkaitan 
antara  satu dengan lainya. dalam ajaran agama islam 
keberagamaan bukan hanya diwujudkan dalam bentuk ibadah ritual 
saja, tetapi juga dalam aktivitas - aktivitas lainnya. Sebagai suatu 
sistem yang menyeluruh, Islam mendorong pemeluknya untuk 
beragama secara menyeluruh pula.17 
Ada beberapa pendapat lain yang mengatakan bahwa 
keberagaman di bagi  menjadi dua, yaitu pendapat dari Muhaimin 
yang menyatakan bahwa Konteks  pendidikan agama atau yang ada 
dalam religius terdapat dua bentuk yaitu ada yang bersifat vertikal 
dan horizontal. Yang vertikal berwujud hubungan manusia dengan 
Allah (habl minallah), misalnya shalat, do‟a, puasa, khataman al-
Qur‟an dan lain-lain. Yang horizontal berwujud hubungan antar 
manusia atau antar warga sekolah (habl minannas), dan hubungan 
mereka  dengan lingkungan alam sekitarnya.18 
 
17 Ngainun Naim, Character Building ..., hal. 125 
18 Muhaimin, Nuansa baru  Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006) 
hal. hal. 107  
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 Pembagian bentuk diatas adalah sama karena dimensi 
keyakinan atau akidah dan syari‟ah sama halnya dengan bentuk 
vertikal yaitu hubungan manusia dengan Allah (habl minallah), 
sedangkan dimensi akhlak termasuk dalam bentuk yang bersifat 
horizontal, hubungan manusia dengan sesama mausia atau habl 
minan nas.  
d. Macam Nilai Karakter Religius  
Penanaman nilai - nilai religius ini tidak hanya untuk 
peserta didik tetapi juga penting untuk memantabkan semangat 
kerja dan semangat  ilmiah bagi tenaga kependidikan di madrasah, 
agar dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan baik. 
Selain itu juga agar tertanam ke dalam jiwa mereka yakni tenaga 
kependidikan bahwa memberikan pendidikan dan pembelajaran 
pada peserta didik bukan semata - mata bekerja untuk mencari 
uang, tetapi merupakan bagian dari ibadah. Berbagai nilai akan 
dijelaskan sebagai ulasan berikut :19 
a. Nilai Ibadah  
 Secara etimologi ibadah mempunyai arti yakni 
mengabdi (menghamba). Dalam al-Qur‟an dapat ditemukan 
dalam surat al-Zariyat: 56 sebagai berikut :  
اَمَو  ُت قَلَخ  َّن  ِلْا  َس ن ِ لْاَو  َّلِّإ  وُدُب ع َِيل  ن  
 
19Agus Maimun dan Agus Zainul Fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan 
Alternatif di Era Kompetitif, (Malang : UIN MALIKI PRESS, 2010) hal.83 
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Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.20  
 
Selain itu juga terdapat dalam al-Qur‟an surat al-Bayinah 
ayat 5:   
اَمَو  ۡ  وُرُِمأ  ۡ ا  ۡ  َّلِّإ  اوُدُب ع َِيل  ۡ  ٱ ََّللّ  َيِصِل ُمُ  ُهَل  ٱ َني  ِدل  اَف َنُح  ۡ َء اوُميُِقيَو  ۡ  ٱ  وَلَّصل َة 
اوُت  ؤ ُيَو  ۡ ٱ  وَكَّزل َة   ۡ                                             َذَو َكِل  ُنيِد ٱ ِةَم ِيَق ل  ُنيِد 
ٱ ِةَم ِيَق ل  
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 
dalam (menjalankan) agama yang lurus], dan supaya mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 
Itulah agama yang lurus. 
 
Menghambakan diri atau mengabdikan diri kepada Allah  
merupakan inti dari nilai ajaran Islam. Dengan adanya konsep 
penghambaan ini, maka manusia tidak mempertuhankan  tuhan 
selain Allah, sehingga manusia tidak terbelenggu dengan 
urusan materi dan dunia semata. 
     Dalam Islam terdapat dua bentuk nilai ibadah yaitu: 
Pertama, ibadah mahdoh (hubungan langsung dengan Allah). 
kedua, ibadah ghairu mahdoh yang berkaitan dengan manusia 
lain. Kesemuanya itu bermuara pada satu tujuan mencari ridho 
Allah SWT. Suatu nilai ibadah terletak pada dua hal yaitu 
sikap batin (yang dengan sunguh - sunguh mengakui dirinya 
sebagai hamba Allah) dan perwujudannya dalam bentuk 
ucapan dan tindakan. Nilai ibadah bukan hanya merupakan 
 
20  Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anil Karim Robbani , (Jakarta : Surya 
Prisma Sinergi, 2013), hal. 523 
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nilai moral etik, namun didalamnya juga terdapat unsur benar 
atau tidak benar dari sudut pandang theologis. Artinya 
beribadah kepada Tuhan adalah baik sekaligus benar. 
Dalam Islam terdapat dua bentuk nilai ibadah yaitu: 
Pertama, ibadah mahdoh (hubungan langsung dengan Allah). 
kedua, ibadah ghairu mahdoh yang berkaitan dengan manusia 
lain. Kesemuanya itu bermuara pada satu tujuan mencari ridho 
Allah SWT. Suatu nilai ibadah terletak pada dua hal yaitu 
sikap batin ( yang benar – benar  mengakui bahwa dirinya 
sebagai hamba Allah) dan perwujudannya dalam benruk 
ucapan dan tindakan.  
Nilai ibadah bukan hanya merupakan nilai moral etik, 
tetapi sekaligus didalamnya terdapat unsur benar atau tidak 
benar dari sudut pandang theologis. Artinya beribadah kepada 
Tuhan adalah baik sekaligus benar.21 
 membentuk suatu kepribadian yang baik, untuk seorang 
siswa , penanaman nilai-nilai tersebut sangatlah urgen. Bahkan 
tidak hanya siswa, guru dan karyawan yang perlu penanaman 
religius akan tetapi semua terlibat secara langsung atau tidak 
langsung dengan madrasah. Sebab cita - cita madrasah adalah 
membentuk pribadi yang terampil dan memiliki ketaatan 
agama yang baik kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
 
21 Agus Maimun dan Agus Zainul Fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan 
Alternatif Di Era Kompetitif, (Malang : UIN MALIKI PRESS, 2010) hal. 84 
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b. Nilai jihad (ruhul jihad) 
Ruhud jihad memiliki arti jiwa yang mendorong manusia 
untuk bekerja dan berjuang dengan sungguh-sungguh. Ruhul 
jihad merupakan tujuan hidup manusia yaitu hablumminallah 
hubungan seorang hamba dengan Allah dan hablumminannas 
hubungan manusia dengan manusia dan hablumminal alam 
hubungan manusia dengan alam. 
Jihad di dalam Islam merupakan prioritas utama dalam 
beribadah kepada Allah, sebagaimana hadits yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Mas‟ud:“Saya bertanya kepada Rasulullah SAW: 
“pebuatan apa yang paling dicintai Allah?” Jawab Nabi, 
“berbakti kepada orang tua.”saya bertanya lagi,”kemudian 
apa?” jawab Nabi, “jihad di jalan Allah.”(HR. Ibnu 
Mas’ud).22 
Dari kutipan hadits tersebut, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa berjihad merupakan (bekerja dengan sungguh - 
sungguh) sesuai proporsinya yakni status, fungsi dan profesi) 
adalah merupakan kewajiban yang penting, sejajar dengan 
ibadah yang mahdoh dan khos (shalat) serta ibadah sosial 
(berbakti kepada orang tua) berarti tanpa adanya sebuah jihad 
manusia sulit untuk menunjukkan eksistensinya. 
 
22 Agus Maimun dan Agus Zainul Fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan ..., 
hal..84 
35 
 
c. Nilai Amanah dan Ikhlas 
Nilai amanah dan ikhlas harus dipegang oleh para 
pengelola sekolah dan guru - guru adalah sebagai 
kesanggupan mereka untuk mendirikan dan mengelola 
lembaga pendidikan, harus bertanggungjawabkan kepada 
Allah, peserta didik serta orangtua, serta masyarakat, 
mengenai kualitas yang mereka kelola.  amanah dari pada 
orang tua, berupa anak yang dititipkan untuk dididik, serta 
uang yang dibayarkan, amanah harus berupa ilmu (khususnya 
bagi guru). Apakah disampaikan secara baik kepada seluruh 
siswa  atau malah sebaliknya. Bisa  menjalankan tugas 
profesionalnya dengan baik. Sebagaimana telah banyak 
diketahui, profesi guru sampai sampai sekarang masih 
merupakan profesi yang tidak terjamah oleh orang lain. 
    d. Akhlak dan kedisiplinan  
Akhlak secara bahasa berarti budi pekerti, tingkah laku. 
Dalam dunia pendidikan tingkahlaku mempunyai keterkaitan 
dengan disiplin. Pada madrasah unggulan nilai akhlak dan 
kedisiplinan harus diperhatikan dan menjadi sebuah budaya 
religius sekolah (school religious culture). 
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e. Keteladanan  
Madrasah sebagai tempat menimba ilmu memiliki ciri 
khas yang berbeda yakni  keagamaan, maka keteladanan harus 
diutamakan. Mulai dari cara berpakaian, perilaku, ucapan dan 
sebagainya. Dalam dunia pendidikan nilai keteladanan adalah 
sesuatu yang bersifat umum . Bahkan dalam sistem pendidikan 
yang dirancang oleh ki Hajar Dewantara juga menegakkan 
perlunya keteladanan dengan istilah yang sangat terkenal yaitu: 
“ing ngarso sung tuladha, ing ngarso mangun karsa, tutwuri 
handayani.23.  
Nilai - nilai di atas adalah unsur - unsur yang 
terkandung dalam agama atau kebergaman dan harus ada pada 
setiap insan, setiap manusia tentunya memiliki agama, karena 
merupakan kebutuhan nuraniyah dari lahir. Manusialah yang 
membutuhkan Tuhan yang telah menciptakan dia kedunia, 
sehingga sebagai orang muslim harus senantiasa wajib 
menyembah Alloh, selalu menjalankan perintah dan menjauhi 
larangan-Nya. 
e. Lingkungan sekolah   
Lingkungan berasal dari kata lingkung yang berarti 
sekeliling, sekitar, selingkung, seluruh suatu lingkaran, daerah dan 
 
23 Ibid,  hal.9  
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sebagainya.24 Lingkungan sekolah, Menurut Imam Supardi 
menyatakan  lingkungan adalah jumlah semua benda hidup dan 
mati serta seluruh kondisi yang ada didalam ruang yang kita 
tempati.25 
Lingkungan sekolah adalah lingkungan dimana anak berada 
dalam lingkungan situasi belajar, dan lingkungan ini sangat 
berpengaruh terhadap tumbuh kembang kepribadian anak. Suasana 
lingkungan sekolah yang bagus sangat mendukung tumbuh 
kembang kepribadian yang bagus bagi siswa dan suasana belajar 
yang  nyaman  yang  membentuk  kedisiplinan  belajar dan 
kedisiplinan sekolah. 
  Menurut Nana Saodih Sukmadinata, lingkungan sekolah 
meliputi :  
a. Lingkungan fisik sekolah, meliputi suasana dan, sarana 
prasarana belajar, sumber - sumber belajar dan sarana media 
belajar. 
b. Lingkungan sosial, menyangkut hubungan siswa dengan teman 
- temannya, guru-gurunya dan staf sekolah yang lain. 
 
24  Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya, Mitra pelajar, 2005), hal. 318 
25 Supardi, Imam, Lingkungan Hidup dan Kelestariannya (Bandumg : PT Alumni, 2003), 
h. 2 
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c. Lingkungan Akademis yaitu suasana sekolah dan pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar dan berbagai kegiatan lain seperti 
ekstrakurikuler.26 
Berkaitan dengan lingkungan sekolah Muhammad Surya 
mengemukakan bahwa “Lingkungan sekolah yang kondusif, baik 
lingkungan fisik, sosial maupun psikologis dapat menumbuhkan 
dan mengembangkan motif untuk bekerja dengan baik dan 
produktif. Untuk itu dapat diciptakan lingkungan fisik yang sebaik 
mungkin, misalkan kebersihan ruangan, tata letak, fasilitas dan 
sebagainya. Demikian pula lingkungan sosial psikologis. Seperti 
kehidupan antar pribadi, kehidupan kelompok, kepemimpinan, 
pengawasan, promisi, bimibingan, kesempatan untuk maju dan 
kekeluargaan. 
Pembahasan lingkungan sekolah memang sangatlah luas, 
namun, pada dasarnya dapat diklasifikasi menjadi tiga kemlompok 
di atas (Nana Saodih Sukmadinata). Tentang lingkungan sekolah 
yang berupa sarana dan prasarana ditetapkan dalam Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor. 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan BAB VII  tentang Standar Sarana dan 
Prasarana : Pasal 42 
1. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi 
prabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan 
 
26 Muhammad Surya, Psikologi Pendidikan, (Dirjen Dikdasmen: Direktorat 
Kependidikan, 2004), h. 78 
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sumber belajar lainnya, bahan habis pakai serta perlengkapan 
lainnya yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran 
yang teratur dan berkelanjutan. 
2. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang 
meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, 
ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang 
laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang 
kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat 
rekreasi dan ruang / tempat lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 
berkelanjutan.27 
Lingkungan sosial yang menyakut hubungan antara siswa 
dengan siswa disuatu sekolah, hubungan siswa/siswi dengan guru, 
hubungan guru dengan guru, yang  termasuk hubungan koordinasi 
antar guru sejenis dan antar guru lain yang tidak sejenis, hubungan 
guru dengan tenaga kependidikan, hubungan kepala sekolah 
dengan guru dan lain sebagainya. 
Sedangkan lingkungan akademis adalah suasana yang 
terkait dengan kegiatan belajar di sekolah, apakah kegiatan belajar 
megajar di sekolah berjalan dengan disiplin dan tertib atau 
sebaliknya, apakah kegiatan tersebut berjalan di sekolah atau tidak 
berjalan di sekolah. 
 
27  Peraturan pemerintah Republik Indonesia, Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasonal Pendidikan 
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f.  Penanaman Nilai Karakter Religius di Sekolah 
  Untuk menanamkan nilai - nilai religius, suatu sekolah atau 
madrasah harus benar – benar mampu menciptakan suasana religius 
melalui program atau kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 
seluruh warga sekolah, sehingga nanti akan membentuk satu 
kesatuan yaitu budaya religius sekolah.  Budaya religius adalah 
sekumpulan nilai-nilai agama yang melandasi perilaku, tradisi, 
kebiasaan keseharian, dan simbol - simbol yang dipraktikkan oleh 
kepala sekolah, guru, seluruh orang di bagian administrasi, peserta 
didik, dan masyarakat sekolah. perwujudan budaya juga tidak 
hanya muncul begitu saja muncul begitu saja, tetapi melalui 
pembudayaan.28 
  Menurut Gay Hendrick dan Kate Ludeman dalam Asmaun 
Sahlan, terdapat beberapa sikap religius yang tampak dalam diri 
seseorang dalam menjalankan tugasnya, di antaranya, kejujuran, 
keadilan, bermanfaat bagi orang lain, rendah hati, bekerja 
koefisien, visi ke depan, disiplin tinggi,dan keseimbangan.29 
Kejujuran, Rahasia mereka dalam meraih kesuksesan  
adalah  selalu berkata dengan jujur. Mereka menyadari, justru 
ketidak jujuran kepada orang lain, orangtua, pemerintah dan 
masyarakat, pada akhirnya akan mengakibatkan diri mereka sendiri 
 
28  Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah..., hal. 116 
29 Ibid, hal.67-68 
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terjebak dalam kesulitan yang berlarut-larut. Total dalam kejujuran 
menjadi solusi, meskipun kenyataan begitu pahit. Dan Keadilan, 
merupakan salah satu skill seseorang yang religius adalah mampu 
bersikap adil kepada semua pihak, bahkan saat ia terdesak 
sekalipun. Mereka berkata, “pada saat seseorang telah berlaku 
tidak adil, berarti orang tersebut  telah mengganggu keseimbangan 
dunia. 
  Bermanfaat bagi orang lain, Hal ini merupakan salah satu 
bentuk sikap religius yang tampak dari diri seseorang. 
Sebagaimana sabda Nabi saw “sebaik - baik manusia adalah 
manusia yang dapat  bermanfaat bagi manusia atau orang lain”. 
Sedangkan Rendah hati,  merupakan sikap tidak sombong mau 
mendengarkan pendapat orang lain dan tidak memaksakan gagasan 
atau kehendaknya. Dia tidak merasa bahwa dirinyalah yang selalu 
benar mengingat kebenaran juga selalu ada pada diri orang lain. 
Bekerja efisien, Mereka mampu memusatkan semua perhatian 
mereka pada pekerjaan saat itu, dan begitu juga saat mereka 
mengerjakan pekerjaan yang lain. Mereka bisa menyelesaikan 
pekerjaannya dengan santai, namun mereka juga tetap  mampu 
memusatkan perhatian. 
  Seseorang juga harus mempunyai visi ke depan, Mereka 
mampu mengajak orang untuk masuk dalam rencana – rencana 
hebatnya. Kemudian menjabarkan begitu terinci bagaimana cara-
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cara untuk menuju kesana. Tetapi pada saat yang sama ia dengan 
mantap menatap realitas masa kini. Selain itu juga berdisiplin 
tinggi, Mereka sangatlah disiplin. Kedisiplinan mereka tumbuh dari 
semangat penuh gairah dan kesadaran, bukan berangkat dari 
keharusan dan keterpaksaan. Serta harus memiliki Keseimbangan 
agar seseorang yang telah memiliki sifat religius sangatlah menjaga 
keseimbangan hidupnya, yaitu: 30 spiritual ,pekerjaan, komuitas dan 
keintiman. 
  Dalam sebuah pembelajaran, beberapa nilai religius 
tersebut bukanlah tanggung jawab guru agama semata. Kejujuran 
tidak hanya disampaikan melalui mata pelajaran agama saja, tetapi 
juga guru pelajaran umum.  
  Menurut Ngainun Naim, ada banyak sekali strategi untuk 
menanamkan karakter religius di sekolah. Pertama, pengembangan 
kebudayaan religius secara rutin dalam kegiatan sehari – hari dalam 
belajar biasa. Kedua, menciptakan lingkungan lembaga pendidikan. 
Ketiga, pendidikan agama tidak hanya disampaikan secara formal 
dalam pembelajaran namun juga dalam sebuah tindakan. Keempat, 
menciptakan keadaan religius. Kelima, memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengekspresikan diri, menumbuh 
kembangkan bakat, minat, dan kreatifitas pendidikan agama dalam 
ketrampilan dan seni, seperti membaca Al-Qur‟an, adzan, sari 
 
30 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah..., hal.67-68 
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tilawah. Keenam, menyelenggarakan perlombaan seperti cerdas 
cermat untuk melatih intelektualitas, kecepatan, dan ketepatan 
menyampaikan pengetahuan dan mempraktikkan materi pendidikan 
agama Islam. Ketujuh, diselenggarakannya aktivitas seni. Seperti 
suara, seni musik, seni tari, atau seni kriya.31  
  Jadi dari ketujuh strategi diatas  harus dikembangkan dan 
diterapkan dalam suau lembaga pendidikan. Kegiatan rutin ini 
memerlukan waktu khusus. Dalam kerangka ini, pendidikan agama 
merupakan tugas dan tanggung jawab bersama, bukan hanya 
menjadi tanggung jawab guru agama saja. Pendidikan agama pun 
tidak hanya terbatas pada aspek pengetahuan semata, namun juga 
antara lain aspek pembentukan sikap, perilaku, dan pengalaman 
keagamaan. Dalam , pembentukan sikap, perilaku dan pengalaman 
keagamaanpun  tidak hanya dilakukan oleh guru agama, tetapi 
perlu di dukung oleh guru-guru bidang study lainnya. Kerjasama 
semua unsur ini memungkinkan nilai religius dapat terinteralisasi 
secara lebih efektif. 
g. Proses Pembentukan Karakter Religius 
Pembentukan yaitu proses, cara, perbuatan membentuk. 
Upaya dalam pembentukan karakter menuju terbentuknya akhlak 
 
31 Ngainun Naim, Character Building Optimalisasi Peran Pendidikan dalam ..., hal. 125 
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mulia dalam diri siswa ada tiga tahapan strategi yang harus dilalui 
diantaranya :32 
1) Moral knowing merupakan pengetahuan tentang moral,  
tahapan ini merupakan langkah pertama dalam 
pendidikan karakter. Dalam tahapan ini tujuan 
diorientasikan pada penguasaan pengetahuan tentang 
nilai – nilai. Siswa harus mampu membedakan nilai – 
nilai akhlak mulia dan akhlak tercela serta nilai – nilai 
universal, memahami secara logis dan rasional (bukan 
secara dogmatis dan doktriner) pentingnya akhlak mulia 
dan bahaya akhlak tercela dalam kehidupan mengenal 
sosok nabi muhammad  Saw sebagai figur teladan 
akhlak mulia melalui hadits – hadits dan sunahnya. 
2) Moral loving atau moral cinta merupakan tahapan untuk 
menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh terhadap nilai – 
nilai akhlaq mulia. Dalam tahapan ini yang menjadi 
sasaran guru adalah dimensi emosional siswa, hati, atau 
jiwa, bukan lagi akal, rasio, dan logika.  Belajar 
mencintai dengan melayani orang lain, belajar 
mencintai dengan cinta tanpa syarat.  
3) Moral doing atau perbuatan moral inilah puncak 
keberhasilan penanaman karakter siswa mempraktikan 
 
32 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam. (Bandung : 
PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 112 – 113. 
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nilai – nilai akhlak mulia itu dalam perilakunya sehari – 
hari. Siswa menjadi sopan, ramah, hormat, penyayang, 
jujur, adil dan seterusnya. 
Ketiga tahapan tersebut diperlukan agar siswa terlibat 
dalam sistem pendidikan sekaligus memahami, merasakan, 
menghayati, dan mengamalkan nilai – nilai kebajikan ( moral ). 
Adapun ketiga tahapan diatas, melalui pengembangan budaya 
sekolah tentu dapat membentuk karakter peserta didik secara 
kontinu. Menurut ahmad tafsir strategi yang dapat dilakukan oleh 
praktisi pendidikan untuk membentuk budaya religius sekolah 
diantaranya melalui (1) memberikan contoh, (2) membiasakan hal 
– hal yang baik, (3) menegakakan disiplin, (4) memberikan 
motivasi, (5) memberikan hadiah terutama psikologis, (6) 
menghukum ( mungkin dalam rangka kedisiplinan ), (7) penciptaan 
suasana religius yang berpengaruh bagi pertumbuhan anak.33  
Proses pembentukan karakter religius menurut yahya jaya 
yang dikutip dari Al – Ghazali, menjelaskan bahwa akhlak dan 
sifat seseorang bergantung pada jenis jiwa yang berkuasa atas 
dirinya. Kalau nabatah dan hewan yang berkuasa, maka akhlak dan 
sifat orang tersebut dapat menyerupai nabati dan hewani. Akan 
tetapi, jika jiwa insan yang yang berpengaruh dan berkuasa dalam 
 
33 Ahmad tafsir, Metodologi pengajaran islam , ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004), 
hal 112. 
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dirinya, maka orang tersebut mudah berakhlak seperti insanul 
kamil.34 
Salah satu strategi atau metode yang digunakan yaitu 
metode pemebentukan kebiasaan. Metode tersebut merupakan 
pembentukan kebiasaan yang baik dan meningalkan kebiasaan 
yang buruk melalui bimbingan, latihan, dan kerja keras. Adapun 
pembentukan kebiasaan tersebut menjadi sebuah karakter diri 
seseorang. Maka, karakter yang kuat biasanya dibentuk oleh 
penanaman nilai yang menekankan tentang baik dan buruk. Nilai 
dibangun melalui penghayatan dan pengalaman, membangkitkan 
rasa ingin tahu yang kuat dan bukan hanya menyibukan diri dengan 
pengetahuan.35 
Adapun strategi yang dapat digunakan dalam menciptakan 
budaya yang religius  yaitu : memberikan contoh, membiasakan hal 
– hal yang baik, menegakkan disiplin, memberikan motivasi, 
memberikan hadiah terutama psikologis, menghukum (dalam hal 
kedisplinan), penciptaan suasana religius yang berpengaruh bagi 
pertumbuhan anak. 
  
 
34 Yahya Jaya Spiritualis Islam  : dalam Mengembangkan Kepribadian dan Kesehatan 
Mental, ( Jakarta : ruhama, 1994), hal. 30.  
35 Fauzil Adhim, Positive Parenting : Cara – cara Islami mengembangkan Karakter positif 
pada Anak  Anda, ( Bandung : Mizan, 2006), hal. 272. 
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2. Tinjauan tentang  Al-Quran Hadist 
a. Pengertian Al-Quran                                                                                           
Kata Al-Qur‟an dalam bahasa adalah sebuah kata benda 
bentukan dari kata kerja qara’a yang maknanya sinonim dengan 
kata qira’ah yang berarti “baca”, sebagaimana kata ini digunakan 
dalam ayat 17-18 surat Al Qiyamah:     
 ُهَنآُْرقَو ُهَعْمَج َانَْيلَع َِّنإ -  ُهَنآُْرق ْعِبَّتاَف ُهَاْنأَرَق َاذَِإف  
 Artinya : “ sesunguhnya atas tanggungan kamilah 
mengumpulkanya ( di dadamu ) dan ( membuatmu pandai ) 
membacanya. Apabila kami telah selesai membacanya maka 
ikutilah bacaanya itu “.36 
Mana’ alqathtan, secara ringkas mengutip pendapat para ulama 
pada umumnya yang menyatakan bahwa Al-quran adalah firman 
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan dinilai 
ibadah bagi pembacanya. Kemudian Al-Zarqoni berpendapat 
bahwa Al-Quran adalah lafat yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW mulai dari surat Al-Fatihah sampai An-Nas.37 
Sedangkan menurut istilah banyak berbagai pakar agama 
yang mendefinisikan Al-Qur‟an di antaranya: 
a. Menurut istilah ahli agama (ulama) ialah: 
 
36 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahanya. (Jakarta: Toha Putra, 1990) hal. 999 
37 Al-Zarqoni, Manahil Al-Arfan Fi’Ulum Al-Qur’an (Mesir: Mensyurat Al-‘Ashr Al 
Hadis T.T) hal. 21 
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“Kalamullah yang diturunkan Allah SWT. Kepada Nabi 
Muhammad SAW, disampaikan secara mutawatir, bernilai Islam 
bagi orang – orang  muslimin yang membacanya, dan ditulis 
dalam mushaf”38 
b. Ada juga yang mendefinisikan Al-Quran secara terperinci seperti 
yang dikemukakan oleh Abu Shahbah: 
“Al-Qur‟an adalah kitab Allah yang diturunkan-baik lafad 
maupun maknanya-kepada nabi terakhir Muhammad SAW, 
diriwayatkan secara mutawatir, yakni dengan penuh kepastian 
dan keyakinan (kesesuaiannya dengan apa yang diturunkan 
kepada nabi Muhammad), serta ditulis pada mushaf, mulai dari 
awal surat al-fatihah (1) sampai akhir surat an-nas (114).39 Dari 
pendapat tersebut kita ketahui bahwa Al – Qur’an diturunkan 
secara mutawatir atau berangsur – angsur dan diriwayatkan 
oleh orang banyak yang dinilai tidak mungkin semua orang itu 
sepakat untuk berbohong. 
  
 
38 Fahmi Amrullah, Ilmu Al-Qur’an untuk Pemula. (Jakarta: CV Artha Rivera, 2002), hal 1 
39 Rosibon Anwar, Ulumul Qur’an. (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hal. 32 
40 Dzafar Ahmad Ustmani al Tahawuni, Qowa’id al Ulum al-Hadits, cet III (Beirut : 
Maktab al Mathaba’ah al Islamiyah, 1972) hal. 24  
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b. Pengertian Hadits 
  Menurut bahasa Hadits berarti Al-jadiid, yaitu sesuatu yang 
baru, menunjukkan sesuatu yang dekat dengan waktu yang 
singkat.40 
Secara harfiah hadits berarti, “komunikasi”, “kisah” (baik masa 
lampau ataupun kontemporer), “percakapan” (baik yang bersifat 
keagamaan ataupun umum). Secara istilah, hadits menurut ulama 
ahli hadits berarti “segala sesuatu yang disadarkan kepada nabi 
Muhammad SAW baik yang berupa ucapaan, perbuatan, takrir, 
(sesuatu yang dibiarkan, dipersilahkan, disetujui secara diam-
diam), sifat-sifat dan perilaku Nabi SAW”. Sementara itu, menurut 
para ahli usul fiqih. Hadist adalah “ Segala sesuatu yang bersumber 
dari Nabi Muhammad SAW baik yang berupa ucapan, perbuatan 
atau takrir yang patut menjadi dalil hukum syara”. 
c. Pelajaran Al-Qur’an- Hadits di MI 
Al-Qur‟an adalah sumber utama ajaran islam dan pedoman 
hidup bagi setiap muslim. Al-Qur‟an bukan sekedar memuat 
petunjuk tentang hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga 
mengatur hubungan manusia dengan sesamanya (hablum min allah 
wa hablum min an-nas), serta manusia dengan alam sekitarnya. 
 
40 Dzafar Ahmad Ustmani al Tahawuni, Qowa’id al Ulum al-Hadits, cet III (Beirut : 
Maktab al Mathaba’ah al Islamiyah, 1972) hal. 24 
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Nilai penting ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 
agar siswa sejak dini belajar untuk beriman dan bertakwa kepada 
Allah SWT, belajar untuk dapat memahami dan menghayati Al-
Qur‟an dan hadist, menumbuhkembangkan kemampuan siswa 
dalam membaca dan menulis Al-Qur‟an dan hadits. Belajar untuk 
mampu melaksanakan dan melakukan sesuatu secara efektif apa 
yang terkandung dalam Al-Qur‟an dan hadits. Dan belajar untuk 
hidup bersama dan berguna untuk orang lain sesuai tuntutan Al-
Qur‟an dan hadits.41 
d. Karakteristik Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MI 
Kemampuan-kemampuan dalam standar kompetensi 
lulusan mata pelajaran Al-qur‟an dan Hadits yang harus dicapai 
peserta didik di tingkat Madrasah Ibtidaiyah, yaitu :42 
a. Membaca, menghafal, menulis dan memahami, surat surat 
pendek dalam Al-Qur‟an, yakni Surat Al-fatihah, An-nas 
sampai surat Ad-duha. 
    b. mengahafal, memahami arti, dan mengamalkan  Hadist – hadits 
        pilihan tentang akhlak dan amal shaleh. 
Kemampuan tersebut terdiri sebagai berikut: melafalkan, 
membaca, menulis, menghafal, mengartikan, memahami, dan 
 
41 Abdul Halim, et. all., Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki. (Jakarta: 
Ciputat Press, 2002), hal. 3 
 
42 Ibid, hal. 19 
51 
 
mengamalkan. Yakni dengan maksud agar peserta didik memiliki 
kemampuan: 
a. Memahami cara melafalkan huruf – huruf hijaiyah dan tanda 
bacanya. 
b. Menyusun kata – kata dengan huruf – huruf hijaiyah baik 
secara terpisah maupun bersambung. 
c. Memahami cara melafalkan dan memghafal surat - surat 
tertentu 
Dalam juz’’ Amma. 
d. Memahami arti surat tertentu dalam juz‟ Amma. 
e. Menerapkan kaidah-kaidah ilmu tajwid dalam bacaan al-
qur‟an. 
f. Menghafal, memahami arti, dan mengamalkan Hadits tertentu 
tentang persaudaraan, kebersihan, niat, hormat kepada orang 
tua, silaturrohmi, menyayangi anak yatim, taqwa, shalat 
berjamaah, cirri – ciri orang munafiq, keutamaan memberi dan 
amal shaleh. 
Upaya memperkenalkan Al-Qur‟an dan hadits sejak dini 
menjadi hal yang sangat penting. Pembelajaran Al-Qur‟an dan 
Hadits diarahkan agar dapat menumbuh kembangkan pengetahuan 
peserta didik terhadap al-qur‟an dan hadits, sehingga memperoleh 
pengetahuan mengenai keduanya dengan baik dan benar. 
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e. Tujuan dan Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
Tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan yang spesifik 
yang dinyatakan dalam perilaku atau peampilan yang diwujudakn 
dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belajar yang 
diharapkan.43 
Tujuan pembelajaran tidak lain merupakan sebuah sasaran 
yang hendak dicapai pada akhir pembelajaran, dan kemampuan 
yang harus dimiliki siswa.44 
Mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits pada Madrasah Ibtidaiyah 
bertujuan: 
a. Memberikan kemampuan dasar kepada kepada peserta didik 
dalam membaca, menulis, membiasakan, dan menggemari 
membaca Al-Qur‟an dan Hadits. 
b. Memberikan suatu pengertiaan, pemahaman, penghayatan 
isi kandungan ayat-ayat Al-Qur‟an Hadits melalui 
keteladanan dan pembiasaan.  
c. Membina dan membimbing perilaku peserta didik dengan 
berpedoman pada isi kandungan ayat Al-Qur‟an dan Hadits. 
Ruang lingkup atau batasan – batasan mata pelajaran Al-
Qur‟an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah sendiri meliputi:  
 
 43 B. Uno, Hamzah, Perencanaan Pembelajaran, Cet. V (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), hal. 
35 
 
44 Martinis Yami, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, Cet. IV, (Jakarta : 
Gaung Persada Press, 2007), hal. 133 
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a. Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al-Qur‟an yang 
benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 
b. Hafalan surat - surat pendek di dalam kitab suci  Al-Qur‟an, 
untuk pemahaman sederhana tentang arti dan makna 
kandungan serta pengamalannya melaui keteladanan dan 
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dan 
pembiasaan mengenai hadits-hadits yang berkaitan dengan 
kebersihan, niat, menghormati orang tua, persaudaraan, 
silaturrohmi, taqwa, menyayangi anak yatim, shalat 
berjamaah, ciri-ciri orang munafik dan amal shaleh. 
f. Sumber Belajar Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits   
Sumber belajar adalah semua sumber baik berupa data, 
orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik 
dalam belajar, baik secara terpisah maupun secara terkombinasi 
sehingga mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan 
belajar atau mencapai kompetensi tertentu. Sumber belajar yang 
digunakan dalam pembelajaran adalah buku mengenal Al-Qur‟an 
dan Hadits, Cinta Al-Qur‟an dan Hadits, serta buku Al-Qur‟an 
Hadits yang relevan. Selain itu lingkungan salah satu sumber yang 
sangat penting dan memiliki nilai  yang sangat berharga dalam 
proses pembelajaran peserta didik. Lingungan yang dapat 
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dimanfaatkan sebagai sumber belajar, yang terdiri dari: pertama, 
lingkungan sosial dan kedua, lingkungan fisik (alam). 
a. Lingkungan sosial dapat digunakan untuk memperdalam 
ilmu-ilmu sosial dan kemanusiaan. Dalam Al-Qur‟an Hadits 
lingkungan sosial menjadi bagian penting dalam proses 
pembelajaran. Misalnya dalam mewujudkanya kandungan 
yang terdapat pada Al-Qur‟an dan Hadits, seperti 
bagaimana berperilaku terhadap orang miskin, menekankan 
rasa persaudaraan dan sebagainya. 
b.  Lingkungan alam digunakan untuk mempelajari tentang 
gejala alam yang dapat menumbuhkan kesadaran peserta 
didik aka cinta alam dan partisipasi dalam memelihara dan 
melestarikan alam. Kondisi ini pun sangat sesuai dengan 
penanaman dan ajaran yang terkandung dalam Al-Qur‟an 
dan Hadits, sebagaimana siswa diajarkan untuk menjaga 
kebersihan. Dalam sebuah prakteknya, pembelajaran Al-
Qur‟an Hadits dengan teknik karya wisata, misalnya, guru 
dapat memperkenalkan lingkungan sekitar yang dapat 
menumbuh kembangkan siswa terhadap kandungan Al-
Qur‟an dan Hadits. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
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1. Penelitian Tsalis Nurul Azizah. Dengan judul “ pembentukan karakter 
religius berbasis pembiasaan dan keteladanan di SMA Sains Al– Quran 
Wahid Hasyim Yogyakarta”. 
a. Fokus penelitian  
1. Apa saja macam – macam karakter religius yang di terapkan di 
SMA Sains Al –qur’an Wahid Hasyim Yogyakarta ? 
2. Bagaimana pembentukan karakter religius peserta didik berbasis 
pembiasaan di SMA Sains Al – Qur’an Wahid Hasyim 
Yogyakarta ?  
3. Bagaimana pembentukan karakter religius peserta didik berbasis 
keteladanan di SMA Sains Al – Qur’an Wahid Hasyim 
Yogyakarta ? 
4. Bagaimana keberhasilan pembentukan karakter religius peserta 
didik berbasis pembiasaan dan keteladanan di SMA Sains Al – 
Qur’an Wahid Hasyim Yogyakarta ? 
Hasil penelitianya adalah (1) bahwa ada 14 macam karakter 
religius yang tertanam di SMA Sains Al – Quran Wahid Hasyim 
Yogyakarta yakni taat kepada Allah, syukur, ikhlas, tawakal, percaya 
diri, mandiri, bertanggung jawab, disiplin, ramah, taat peraturan,santun, 
menghormati orang lain, memiliki rasa kepedulian terhadap lingkungan 
sekitar. (2) Pembentukan karakter religius di SMA Sains Al – qur’an 
Wahid Hasyim Yogyakarta berlandaskan dengan pembiasaan dalam 
proses belajar mengajar di dalam dan diluar jam pelajaran dengan sebuah 
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pembiasaan yang cukup lama akan menghasilkan kebiasaan yang mana 
sudah melekat dan jadilah sebuah karakter itu sendiri, bentuk 
implementasi karakter religius di SMA Sains Al – Qur’an Wahid Hasyim 
Yogyakarta dengan basis pembiasaan antara lain salam, salim, menbaca 
doa, tafiz morning, pembiasaan membaca asma’ul husna, sholat 
berjamaah, dan pembiasaan terkondisikan kegiatan menata lingkungan 
fisik dan menata lingkungan non fisik. (3) Bentuk impelementasi 
pembentukan karakter religius yang berbasis keteladanan terbagi menjadi 
dua yakni keteladanan disengaja dan keteladanan tidak disengaja. (4) 
keberhasilan pembentukan karakter religius berbasis pembiasaan dan 
keteladanan di SMA Sains Al – Qur’an Wahid Hasyim Yogyakarta 
dengan karakter peserta didik yang disiplin, rajin mengaji Al – Qur’an, 
peduli terhadap lingkungan sekolah menghormati orang lain. (5) dari 14 
karakter religius dengan 45 indikatornya ada 11 indikator karakter 
religius yang terbentuk melalui pembiasaan dan keteladanan yakni 12 
karakter religius yang terbentuk dari keduanya, namun dari 45 indikator 
tersebut masih ada yang belum dapat terbentuk baik dengan pembiasaan 
maupun keteladanan. Ada 17 indikator karakter religius yang belum 
terbentuk melalui pembiasaan dan keteladanan di SMA Sains Al – qur’an 
Wahid Hasyim.  
2. Penelitian Na’ilatul Fikriyah dengan judul “ Implementasi nilai – nilai 
pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim Yogyakarta. 
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a. Fokus penelitian :  
1. Bagaimana metode penanaman nilai – nilai pendidikan karakter di 
Madrasah Ibtidaiyah pondok pesantren Wahid Hasyim 
Yogyakarta? 
2. Apa sajakah nilai – nilai karakter yang dikembangkan di Madrasah 
Ibtidaiyah Pondok Pesantren Wahid hasyim Yogjakarta ? 
3. Apa sajakah faktor pendukung dan  penghambat dalam penanaman 
nilai – nilai pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta ?  
Hasil penelitianya adalah (1) metode penanaman nilai – nilai 
karakter di Msadrasah Intidaiyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim di 
terapkan dengan lima metode yaitu metode keteladanan, pembiasaan, 
kisah,pembinaan, ganjaran dan hukuman. (2) nilai pendidikan karakter 
yang dikembangkan di Masrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim adalah keimanan, kejujuran, bertanggung jawab, kedisiplinan, 
percaya diri, mandiri, hidup sehat, cinta ilmu, santun, toleransi, dan 
demokrasi. Nilai – nilai karakter tersebut terintegrasi melalui kegiatan 
peserta didik di setiap harinya. (3) Faktor pendukung dalam penanaman 
nilai – nilai pendidikan karakter di pondok pesantren adalah dukungan 
positif dari orang tua, hubungan yang  baik antara guru, pembina, dan 
orang tua kegiatan peserta didik yang termanajemen dengan baik, 
pembina dan peserta didik yang ideal. Meskipun begitu dalam 
penanaman nilai – nilai pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah 
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Pondok Pesantren Wahid Hasyim terdapat beberapa kendala yang harus 
diselesaikan. Pembina yang masih kuliah akan lebih sibuk dengan tugas 
kuliahnya jadi perhatian ke peserta didik belum maksimal,sarana 
prasarana yang kurang memadai misalnya area untuk bermain dan materi 
yang di sampaikan belum sepenuhnya dipraktikan oleh peserta didik. 
3. Penelitian Aulia Fajri purnamasari, S.pd.I. dengan judul “ Implementasi 
Karakter Budaya Kedamaian Dalam Pendidikan Agama Islam di SMA 
Negeri1 Purworejo” 
a. Fokus penelitian :    
1. Bagaimana Implementasi Karakter Budaya Kedamaian dalam 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Purwerejo?  
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat Implementasi 
Karakter Budaya Kedamaian dalam Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 1 Purworejo? 
3. Bagaimana dampak dari Implementasi Karakter Budaya 
Kedamaian dalam Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 
Purworejo? 
 Hasil penelitianya adalah (1) implementasi karakter budaya 
kedamaian dalam pendidikan agama Islam di SMAN 1 Purworejo 
terdiri dari dua tahap, yaitu tahap perencanaan dan tahap 
pelaksanaan. Tahap perencanaan berupa perencanaan pembelajaran 
yang terdiri dari silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan 
Bahan Ajar. Sedangkan tahap pelaksanaan terdiri dari pelaksanaan 
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pada proses pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler (2) faktor 
pendukung Implementasi Karakter Budaya Kedamaian di SMAN 1 
Purworejo yaitu terdiri dari: guru yang memiliki tekad untuk 
menanamkan kedamaian di lingkungan sekolah, stakeholder 
sekolah dapat dilihat dari penyediaan fasilitas dan sarana yang 
mendukung adanya kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 
keagamaan, budaya sekolah yang ditandai dengan kebebasan bagi 
pemeluk agama untuk mengadakan kegiatan peribadatan yang 
bernuansa ibadah. Selain itu, siswa bersikap ramah tamah terhadap 
dan menghargai antar warga sekolah. Guru juga melakukan 
pengkodisian dengan membudayakan “Senyum Sapa Salam”, dan 
muatan materi tentang karakter kedamaian yang terdapat pada mata 
pelajaran PAI. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 
keterbatasan waktu, nilai karakter kedamaian yang belum 
dijabarkan secara representatif, dan pemahaman guru dan siswa. (3) 
dampak dari Implementasi Karakter Budaya Kedamaian di SMA N 
1 Purworejo yaitu Siswa merasa lebih aman dan nyaman berada di 
lingkungan sekolah, lebih taat dalam beribadah, lebih termotivasi 
untuk membantu orang lain, saling menghargai dan menghormati. 
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Tabel 2.1  
penelitian terdahulu 
 
No Nama  Hasil Penelitian  Persamaan  Perbedaan  
1  Tsalis Nurul Azizah 
(2017) “ 
pembentukan 
Karakter Religius 
Berbasis Pembiasaan 
dan Keteladanan di 
SMA Sains AL – 
Qur’an Wahid 
Hasyim Yogyakarta”  
Hasil penelitian 
menunjukan bahwa ada 14 
macam karakter religius 
yang tertanam di SMA 
Sains AL – Qur’an Wahid 
Hasyim Yogyakarta (1) 
yakni taat kepada Allah, 
syukur, ikhlas, tawakal, 
percaya diri, mandiri, 
bertanggung jawab, 
disiplin, ramah, taat, 
peraturan, santun, 
menghormati orang lain, 
memiliki rasa kepedulian 
terhadap lingkungan (2) 
pembentukan karakter 
religius di SMA Sains AL – 
Qur’an Wahid Hasyim 
Yogyakarta berlandaskan 
dengan pembiasaan dalam 
proses belajar mengajar 
didalam dan diluar jam 
pelajaran. 
Sama – sama 
membahas tentang 
karakter religius 
sedangkan dalam hal 
metodologi penelitian 
yaitu sama – sama 
mengunakan teknik 
pengumpulan data 
(observasi, wawancara, 
dan dokumentasi), 
jenis penelitian dan 
pendekatanya sama 
mengunakan 
pendekatan kualitatif, 
sama – sama mengenai 
karakter religius. 
Penelitian karya Tsalis 
Nurul Azizah meneliti 
tentang pembentukan 
Karakter Religius 
Berbasis Pembiasaan 
dan Keteladanan di 
SMA Sains AL – 
Qur’an Wahid Hasyim 
Yogyakarta. 
Sedangkan penelitian 
ini membahas tentang 
Implementasi Nilai 
karakter Religius Pada 
Mata pelajaran AL – 
Qur’an Hadits di MI 
Hidayatul Mubtadiin 
Wates Sumbergempol 
Tulungagung. 
2 Na’ ilatul 
Fikriyah(2017) “ 
Implementasi Nilai – 
Nilai Pendidikan 
Karakter di Madrasah 
Ibtidaiyah Pondok 
Pesantrem Wahid 
Hasyim Yogyakarta”  
Hasil penelitianya adalah 
(1) metode penanaman nilai 
– nilai karakter di Madrasah 
Ibtidaiyah Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim di 
terapkan dengan lima 
metode yaitu metode 
keteladanan, pembiasaan, 
kisah, pembinaan, ganjaran 
dan hukuman. (2) nilai 
pendidikan karakter yang 
dikembangkan di Madrasah 
Ibtidaiyah Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim 
adalah keimanan, kejujuran, 
bertanggung jawab, 
kedisiplinan, percaya diri, 
mandiri, hidup sehat, cinta 
ilmu, santun, toleransi,dan 
demokrasi. 
Sama – sama 
membahas mengenai 
sebuah implementasi 
tentang karakter 
sedangkan dalam hal 
metodologi penelitian 
yaitu sama – sama 
mengunakan teknik 
pengumpulan data 
(observasi, wawancara, 
dan dokumentasi), 
jenis penelitian dan 
pendekatanya sama 
mengunakan 
pendekatan kualitatif, 
sama –sama mengenai 
pengimplementasian 
karakter di Madrasah 
Ibtidaiyah.  
Penelitian karya Na’ 
ilatul Fikriyah meneliti 
tentang Implementasi 
Nilai – Nilai 
Pendidikan Karakter di 
Madrasah Ibtidaiyah 
Pondok Pesantrem 
Wahid Hasyim 
Yogyakarta Sedangkan 
penelitian ini 
membahas tentang 
Implementasi Nilai 
karakter Religius Pada 
Mata pelajaran AL – 
Qur’an Hadits di MI 
Hidayatul Mubtadiin 
Wates Sumbergempol 
Tulungagung. 
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3 
 
Aulia Fajri 
Purnamasari S.pd.I 
(2018) “ 
Implementasi Nilai 
Karakter Budaya 
Kedamaian dalam 
Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri  
1 Purworejo”   
Hasil penelitianya adalah 
(1) implementasi karakter 
budaya kedamaian dalam 
Pendidikan Agama Islam di 
SMA 1 Purworejo terdiri 
dari dua tahap, yaitu tahap 
perencanaan dan tahap 
pelaksanaan. Tahap 
perencanaan berupa 
perencanaan pembelajaran 
terdiri dari silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran 
dan bahan ajar. Sedangkan 
tahap pelaksanaan terdiri 
dari pelaksanaan pada 
proses pembelajaran dan 
kegiatan ekstraklikuler (2) 
faktor pendukung 
implementasi karakter 
budaya kedamaian di SMA 
1 Purworejo terdiri dari 
fasilitas dan sarana yang 
mendukung adanya 
kegiatan – kegiatan 
keagamaan dan guru yang 
memiliki tekad kuat dalam 
memanamkan kedamaian di 
sekolah 
Sama – sama 
membahas mengenai 
sebuah implementasi 
mengenai karakter 
sedangkan dalam hal 
metodologi penelitian 
yaitu sama – sama 
mengunakan teknik 
pengumpulan data 
(observasi, wawancara, 
dan dokumentasi), 
jenis penelitian dan 
pendekatanya sama 
mengunakan 
pendekatan kualitatif, 
sama – sama mengenai 
pengimplementasian 
nilai karakter. 
Penelitian karya Aulia 
Fajri Purnamasari 
S.pd.I meneliti tentang 
Implementasi Nilai 
Karakter Budaya 
Kedamaian dalam 
Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri  
1 Purworejo. 
Sedangkan penelitian 
ini membahas tentang 
Implementasi Nilai 
karakter Religius Pada 
Mata pelajaran AL – 
Qur’an Hadits di MI 
Hidayatul Mubtadiin 
Wates Sumbergempol 
Tulungagung. 
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C. Paradigma Penelitian 
Menurut Hormon dalam bukunya paradigma adalah cara mendasar 
untuk mempersepsi, berfikir, menilai, dan melakukan yang berkaitan 
dengan sesuatu secara khusus tentang realitas. 45 
Jadi paradigma penelitian adalah kerangka berfikir yang 
menjelaskan proses memahami masalah dan kriteria dalam menjawab 
rumusan masalah dalam penelitian dan disesuaikan dengan ilmu dan teori. 
Pada dasarnya pendidikan islam itu mempunyai fungsi 
mengembangkan misi rahmatan lil alamin yaitu misi mengajak kearah 
kebaikan guna memperoleh keselamatan dunia dan akhirat. Kemudian 
ujungnya untuk membentuk manusia yang berjiwa tauhid, bermoral yang 
tinggi. 
Pendidikan adalah upaya manusia mengembangkan potensi yang di 
beri Allah agar menjadi pribadi yang seimbang antara jasmani dan rohani. 
Maju mundurnya sebuah peradapan di tentukan bagaimana karakter atau 
akhlak di negara tersebut. Sesungguhnya Rasullulah SAW. itu diutus di 
dunia untuk memperbaiki akhalak manusia. 
Seseorang dikatakan berhasil apabila memiliki sifat yang berguna 
untuk orang lain. jadi tujuan utama pendidikan yaitu agar terbentuknya 
akhlak al – karimah. Peran tugas dan tanggung jawab seluruh warga 
sekolah dan orang tua bagaimana membuat anak – anak penerus bangsa ini 
menjadi penerus bangsa yang berkarakter islami juga  religius. 
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Berdasarkan uraian diatas diperlukan konsep atau paradigma 
penelitian agar di pahami arah dari penelitian ini. 
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